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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode peaeliéksperimen. Menurut
Sugiyono (2010:107) penelitian eksperimen dapattikéa sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengarutakean tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Jetisperimen yang digunakan
adalahQuasi Eksperimefkuasi eksperimen). Kuasi eksperimen dilakukaeekar
tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yegigvan. Tujuan dari kuasi
eksperimen adalah untuk memperoleh informasi yaagipakan perkiraan bagi
informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimemg ysebenarnya dalam
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengonteal aiemanipulasi semua
variabel yang relevan (Panggabean, 1996 : 27).iiialesuai dengan pendapat
Mohammad Ali (1992:140):

Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimemaeh@ perbedaannya

terletak pada penggunaan subjek yaitu kuasi eksparitidak dilakukan

penugasan random, melainkan dengan menggunakanpgatoyang sudah ada

(intact group).

Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakarkeigapok siswa, yaitu
kelompok eksperimen yang menggunakan model penapafajkooperatif tipe
Investigasi kelompok dan kelompok kontrol menggamaknodel pembelajaran

kooperatif tipe STAD.

49



50

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yakniepmhden dan variabel
dependen atau variabel bebas dan variabel tertkat.ini sependapat dengan
Sugiyono (2010:61) membedakan macam-macam variaesljadi dua yaitu
variabel independen dan variabel dependen. Varialelpenden sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupak@behyang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbuayembel dependen
(terikat). Variabel dependen sering disebut valiaeeikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang rdeajdabat, karena adanya
variabel bebas.

Variabel independen dalam penelitian ini adalahgpeih penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompk&lgs eksperimen) dan tipe
STAD (kelas kontrol), variabel dependen adalah pasgan materMicrosoft
Word

Untuk melihat hubungan antar variabel yang akaelitijtdapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 3.1

Hubungan antar Variabel Penelitian

Variabel Independen| Tipe Investigasi| Tipe STAD
Variabel Dependen Kelompok (X1) (Ya)
Penguasaan Mengingat (Y1) (Y1) (X9) (Y1) (X2)
Materi Microsoft Memahami (Y2) (Y2) (X1) (Y2) (X2)
Word Mengaplikasikan (Y3) (Y3) (Xq) (Y3) (Ya)




51

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Pra-tes Basca-tes dengan
Kelompok Pengendali Tidak Acak. Desain penelitinhmerupakan salah satu
desain dalam metode kuasi eksperimen. Kelompokeekspn dan kelompok
kontrol dipilih tidak acak dan untuk setiap kelorkpdiadakan pretest dan
posttest Desain yang digunakan dapat dilihat dari tabélagvah ini :
Tabel 3.2

Desain Pra-tes — Pascates Kelompok Kontrol Tanpa A&

Kelomook | Prates Perlakuan Pascates
P (Variabel-bebas) | (Variabel terikat)

E Y1 X Y2

C Y1 - Y,
Keterangan :
E : Kelas Eksperimen
C : Kelas kontrol
Y1 : Pra-tes
Y5 : Pasca-tes

(Sudjana dan Ibrahim, 2010:44)

Alasan tidak dilakukannya penugasan random(acakipadkarena peneliti tidak
mungkin mengubah kelas yang telah terbentuk selmlamDalam situasi

sekolah, jadwal pelajaran tidak dapat diganggu guatau kelas diubah demi
kepentingan penelitian. Sehingga peneliti dapat emerkan subjek penelitian
yang mana saja yang masuk ke dalam kelompok-kelknegsperimen sesuai
dengan kelas yang ada. Untuk menghindari terjadkstadakharmonisan dan
hilangnya suasana ilmiah suatu kelas, maka pemieldk mengubah kelas yang
telah ada dan biasanya kelompok-kelompok yang bedathm satu kelas sudah

seimbang.
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Hal pertama yang peneliti lakukan adalah menentiktompok mana sebagai
kelompok eksperimen dan sebagai kelompok kontreloipok eksperimen ini
adalah kelompok yang menggunakan model pembelajk@peratif tipe
investigasi kelompok, sedangkan kelompok yang mengkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD disebut sebaghirkpok kontrol.

Sebelum diadakan perlakuan (X) kedua kelompok tkdepretest,kemudian
dilanjutkan dengan memberikan perlakuan. Perlaknamdel pembelajaran
kooperatif tipe investigasi kelompok untuk kelompeksperimen, sedangkan
kelompok kontrol menggunakan model pembelajarap&aif tipe STAD.

Setelah pemberian perlakuan, kedua kelompok terseiterikan posttest,
hasilnya lalu dibandingkan dengan skwoetestsehingga diperoleh gain, yaitu
selisih (gain) antara skposttesdanpretest

Menurut Sudjana dan Ibrahim (2010:44) penetapaonikgbk eksperimen dan
kelompok kontrol sebaiknya terhadap kelas-kelag) yahatif sama seperti usia,
tingkat, jumlah siswa, waktu belajar dan lain-laftas dasar kriteria di sama
dipilih kelas eksperimen dalam penelitian ini ataswa kelas VIII D sedangkan
kelas kontrol adalah siswa kelas VIII A, karenauedelas ini memiliki jumlah

siswa yang sama. Gambaran pelaksanaan penelitsan diihat dari tabel di

bawah ini :
Tabel 3.3
Desain Penelitian
Kelompok Pretest | Perlakuan 1 | Perlakuan 2 | Posttest
Kelompok Eksperimen (KE) 0] X1 Xo O,
Kelompok Kontrol (KK) Q X3 Xa O4
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Keterangan :

KE : kelas eksperimen

O: : kemampuan kelas ekperimen sebelum diberi peataku

X1 : perlakuan pertemuan 1 dengan menerapkan moddighajaran kooperatif
tipe Investigasi kelompok

X3 : perlakuan pertemuan 2 dengan menerapkan moddighajaran kooperatif
tipe Investigasi kelompok

O3 : kemampuan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan

Xz :perlakuan pertemuan 1 dengan menerapkan moddighajaran kooperatif
tipe STAD

X4 :perlakuan pertemuan 2 dengan menerapkan moddighajaran kooperatif
tipe STAD

O, : kemampuan kelas eksperimen setelah diberi peatak

0O, : kemampuan kelas kontrol setelah diberi perlakuan

C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian daypsl| adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2006L30-131). Dalam penelitian ini,
populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII SMPtiKarSiliwangi 2 Bandung.
Tabel 3.4

Populasi Penelitian

No Kelas | Jumlah Siswa
VIl A 36 siswa
2 VIl B 38 siswa
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No Kelas | Jumlah Siswa
3 VIII C 35 siswa
4 VIl D 36 siswa

Jumlah 145 siswa

Salah satu syarat penarikan sampel adalah samgselbté harus bersifat
representativartinya sampel dapat mewakili sesuai dengan fuggsatau harus
mewakili populasi. Berdasarkan metode kuasi eksp@ri yang ciri utamanya
adalah tanpa penugasan random dan menggunakanpkddoyang sudah ada
(inact group)maka peneliti menggunakan kelompok-kelompok yamtaksuada
sebagai sampel. Jadi peneliti tidak mengambil sardpe anggota populasi
secara individu/sendiri tapi dalam bentuk kelas.

Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini adad@wa kelas VIII D
berjumlah 36 orang dan VIII A SMP Kartika Siliwan@ Bandung yang

berjumlah 36 orang. Jumlah sampel yang digunakalaad?2 orang.

D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dariatitahapan yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhgiat&ekegiatan yang
dilakukan pada setiap tahapannya adalah sebagaityer
1. Tahap Perencanaan
a. Mengurus surat izin penelitian dan menghubungilpgekolah tempat
penelitian akan dilaksanakan.
b. Observasi awal, meliputi pengamatan langsung pexjavah di kelas,

wawancara dengan guru dan siswa, dilakukan untukgeatahui
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kondisi kelas, kondisi siswa dan pembelajaran yab@gsa
dilaksanakan.
Merumuskan masalah penelitian berdasarkan pernhasalayang

muncul di sekolah yang akan diteliti

. Mencari solusi permasalahan dengan studi liter@iiemgenai metode,

pendekatan dan model pembelajaran yang sesuairdpergaasalahan
Telaah kurikulum TIK SMP, Silabus mata pelajaraK Tl
Menyusun instrumen penelitian

Men4judgmentinstrumen

.. Melakukan uji coba instrumen

Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipatiditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas

Memperbaiki instrumen

2. Tahap Pelaksanaan

a.

b.

C.

d.

Pelaksanaarpretest
Pemberian perlakuan 1
Pemberian perlakuan 2

Pelaksanaaposttest

3. Tahap Akhir

a.

b.

C.

Mengolah data hasil pengamafanetestdanposttest
Menganalisis dan membahas hasil temuan penelitian.

Menarik kesimpulan.
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Untuk lebih jelas tentang alur penelitian yang ldikan dalam penelitian ini,
dapat dilihat pada bagan di bawah ini :
Bagan 3.1

Prosedur Penelitian

TAHAP PERENCANAAN

Studi pendahuluan|

v

Merumuskan masalah

v

Telaah kurikulum

i

Membuat instrumen
penelitial

Jugmeninstrumen

Uji instrumen

TAHAP AKHIR
__________ Lo

Pengolahan data

'

Pembahas: |

.

| Kesimpulal |
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddates tertulis untuk
mengukur tingkat penguasaan siswa sebelum danaegqebelajaran dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe irgeestkelompok. Tes tertulis
yang digunakan berupa pilihan ganda. Instrumedigunakan untuk mengetahui
peningkatan penguasaan siswa sebelum dan sesudaéragen model
pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelomp&oal tes yang diujikan
merupakan penguasaan materi yang dilihat dari akpekampuan mengingat,

kemampuan memahami serta kemampuan mengaplikasikan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpuitmPretest dan
Posttest. Pretest dan posttafitaksanakan untuk mengukur kemampuan siswa
sebelum dan sesudah dibéreatmentterhadap penguasaan matdficrosoft
Word Instrumen ini berupa tes tertulis bentuk pililganda (PG). Tahap-tahap
penyusunaipretestdanposttesimeliputi:

1. Membuat kisi-kisi soal.

2. Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi yang teiabat.

3. Melakukanjudgementerhadap soal yang telah dibuat.

4. Melakukan uji coba soal terhadap siswa untuk mernget validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedh so
5. Setelah instrumen yang diujicobakan tersebut veid reliabel, maka

instrumen itu dapat digunakan untuk melakugestestdanposttest.



58

G. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen Tes
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitiareliérl dahulu diuji coba.
Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudiamadlisis dengan uji validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukargnkumemperoleh keterangan
layak atau tidaknya soal digunakan dalam penelitian
1. Analisis Validitas
Menurut Arikunto (2006:65) tes yang valid adalak y@ng benar-benar
mengukur apa yang hendak diukur. Validitas butal sari suatu tes adalah
ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir sdalam mengukur apa
yang seharusnya diukur lewat butir soal tersebotuk)mengetahui validitas
butir soal dari suatu tes dapat menggunakan tetalérasi product moment
yang dikemukakan oleh Pearson.
Besarnya koefisien kolerasi tersebut dapat ditemtuklengan rumus

sebagai berikut:

oo NExv (X))

T T N X - (X INEY - (V)]

(Arikunto, 2006: 72)
Keterangan :
ry = Kkoefisien korelasi antara variabel X dan Y, duariabel yang
dikorelasikan
X = skor total tiap butir soal
Y = skor total tiap siswa

N = jumlah siswa
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Menurut Zainal Arifin (2009:257) untuk dapat meniken penafsiran
terhadap koefisiensi yang ditemukan tersebut tirggu rendah maka dapat
berpedoman pada tabel berikut ini :

Tabel 3.5

Kriteria Acuan Validitas Soal

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan
0,81-1.00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 TingQi
0.41 - 0.60 Cukup
0.21-0.40 Rendah
0.00-10.20 Sangat rendah

2. Analisis Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan suatu tes,

instrumen tes dapat dikatakan mempunyai taraf kegaan tinggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Makgegygan reliabilitas tes,
berhubungan dengan masalah ketetapan tes. Atawlasega hasilnya
berubah-ubah perubahan yang terjadi dapat dikatizdalk berarti (Arikunto,
2006:86). Nilai reliabilitas dapat ditentukan dengan meneatulkoefisien
reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menentuk&liabilitas adalah

dengan menggunakan runsigearman-Browsebagai berikut:

_ Py

) (1)

r.l 1

(Arikunto,2006: 93)
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Keterangan:

Iy = koefisien reliabilitas perangkat tes

ry}/ = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
2/2

3. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Menurut Arikunto (2006:211) daya pembeda butir smklah kemampuan
suatu soal untuk membedakan antara siswa yang ipéoelkemampuan
tinggi) dengan siswa yang tidak pandai (berkemamprendah). Daya

pembeda butir soal dihitung dengan menggunakampesan:

D:&—E:PA—PB
JA JB

(Arikunto, 2006:213)

Keterangan :

D = Daya pembeda butir soal

J, = Banyaknya peserta kelompok atas
Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab isoaengan

benar

By = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabitsodengan

benar
P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawatr bena

P; = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrb
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Tabel 3.6

Interpretasi Daya Pembeda (D) Butir Soal

Nilai DP Daya Pembeda

Negatif Soal Dibuang
0,00 -10,20 Jelelppor)
0,21 -0,40 Cukupsétisfactory
0,41 -0,70 Baildooo
0,71-1,00 Baik Sekabkcellent

(Arikunto, 2006:218)

4. Analisis Tingkat Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya ssaal disebut
indeks kesukaran (Arikunto, 2006:207). Tingkat kesan suatu soal dapat

dihitung dengan rumus :

(Arikunto, 2006:208)

Keterangan:
P = Tingkat Kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu debgaar

JS  =jumlah seluruh siswa peserta tes
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Nilai tingkat kesukaran (P) yang diperoleh, kemunddinterpretasikan
pada kategori berikut ini:
Tabel 3.7

Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai P Interpretasi
0,00-0,30 sukar
0,30-10,70 sedang
0,70-1,00 mudah

(Arikunto, 2006:210)
H. Hasil Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan untuk mendapatkanrimsen yang valid dan
bisa digunakan sebagai instrumen penelitian. Penmgypng dilakukan meliputi
ujivaliditas, realiabilitas, tingkat kesukaran dalaya pembeda. Pengujian
instrumen dilakukan padas siswa kelas X dengaerfesji instrumen dapat
dilihat di lampiran.
Pengolahan hasil uji instrumen dilakukan melaluibdrapa pengujian,
diantaranya :
1. Uiji Validitas
a. Validitas Alat Ukur
Validitas alat ukur dilakukan dengan menggunakanusi koefisien
korelasiProduct Moment Pearsokintuk melihat tingkat signifikansinya
dilakukan uji-t. Ringkasan hasil pengujian validitganjil-genap adalah

sebagai berikut :
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Tabel 3.8

Hasil Perhitungan Validitas Instrumen

l-xy | tabel | INterpretasi | t-piung | t-tavel | Keterangan
0,934 | 0,339| Sangat tingg 14,76 2,042 Valid

Kriteria pengujian adalah jika nilainkung l€bin besar dari tme pada
taraf kepercayaan 95% (0.05) dengan derajat kehefulg = n — 2
maka instrumen dinyatakan valid. Dari perhitungaapat thiwungSebesar
14,763 dan tae= 2,042 (dilihat dari tabel nilai-nilai dalam digtusi t).
Hasil perbandingan menyatakan bahwa(14,763 > 2,@42ung > t-tabel-

Dengan demikian maka instrumen penelitian dinyatatsdid.

b. Validitas Butir Soal

Hasil perhitungan validitas butir soal dapat dililda lampiran tabel
hasil uji validitas butir soal. Berdasarkan ujiidéhs butir soal ada 5 soal
yang dinyatakan tidak valid. Soal-soal yang tidakdsadalah soal-soal
yang nilai kiung lebih kecil dari #per Yaitu soal nomor 1, 5, 9, 29, 38.

Soal-soal tersebut tidak digunakan dalam penelitian

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitasberhubungan dengan masalah kepercayaan suatottagjen
tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaauitijka tes tersebut

dapat memberikan hasil yang tetap. Untuk mengué&liahilitas instrumen
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dapat menggunakan rumupearman-Brown Ringkasan hasil pengujian

sebagai berikut :

Tabel 3.9

Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen

r-11 I tabel Kriteria Keterangan
0,966 0,339 Sangat tinggf Reliabe

Kriteria pengujian adalah jika nfung lebih besar dari ¢we pada taraf
kepercayaan 0.05 dan derajat kebebasan 32, makames hasil belajar
dinyatakan reliabel. Dari ringkasan hasil perhimmgada tabel diatas, nilai
r-11 (0,966) lebih besar daripse (0,339). Dengan demikian maka dapat

dinyatakan instrumen tes reliabel secara signifikan

3. Daya Pembeda

Butir-butir soal yang digunakan harus dihitung dagambedanya.
Arikunto (2006 : 211) menyatakan bahwa daya pemlssdd merupakan
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siang pandai

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh ébssknpuan rendah).

Butir soal yang dipergunakan pada instrumen peaelgepenuhnya harus
diganti atau direvisi, apabila memiliki indeks dgyambeda < 0, 4 karena
butir-butir soal yang baik mempunyai indeks disknasi 0,4 sampai 0,7

(Arikunto, 2006 : 218).
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Hasil pengujian daya pembeda instrumen dalam gemelni dapat dilihat
dari lampiran tabel hasil perhitungan daya pembeétisil pengujian daya
pembeda yang dilakukan dari 40 soal yang digunakaspal dinyatakan
memiliki daya pembeda yang jelek karena nilai dpgenbeda kecil dari 4,
00. Soal tersebut diantaranya yaitu soal no 1, 2399lan 38. Oleh karena itu

soal tersebut tidak digunakan.
4. Tingkat Kesukaran Soal

Butir soal yang digunakan pada instrumen peneliseapenuhnya harus
diganti atau direvisi apabila memiliki indek tingkieesukaran kurang dari
0.20. Tingkat kesukaran masing-masing soal dapdtatiidalam lampiran

tabel hasil perhitungan tingkat kesukaran soal.

Hasil uji tingkat kesukaran soal diperoleh 20 dmakategori mudah, atau
sekitar 50 %. 14 soal berkategori sedang (seki&6)36 soal berkategori

sukar atau sekitar 15%.
I. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian berugaeetulis diolah dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Analisis DataPrestestdanPosttest
a. Menghitung skor dari setiap jawaban baik padetestmaupun pada

posttest
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1) Memeriksa jawaban siswa

2) Menghitung skor jawaban
Sebelum hasil tes dianalisis, skor jawaban sistemtlikan terlebih
dahulu dengan kriteria sebagai berikut :
» Siswa yang menjawab benar di beri skor 1
» Siswa yang menjawab benar di beri skor O

3) Menghitung skor total siswa dengan menjumlahkarr skasing-
masing soal.

b. Menghitung rata-rata (mean)
Untuk menghitung nilai rata-rataméar) dari skor tes baikpretest

maupunposttestdigunakan rumus:

fZX
n

Keterangan:
X = Rata-rata skor atau nibai
x; = Skor atau nilai siswa ke
n = Jumlah siswa
c. Menghitung gain atau selisih dariposttestdan pretest kelompok
eksperimen dan kelompok control
Gain adalah selisih antara skor tes awal dan s®akhir. Nilai gain

dapat ditentukan dengan rumusan sebagai berikut:

G = Skor pretest— skor posttest
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d. Uji normalitas data

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat bahvetadyang diperoleh
tersebar secara normal. Pengujian normalitas dal@mnd penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan program pengolah 8&8S 18 (
Statistical Product and Service Solutigndengan uji normalitasone
sampel kolmogorov smirnovMenurut Uyanto (2009 : 40) kriteria
pengujiannya adalah jika nil&iig (Significancg atauP-value < a dimana
0=0,05 maka terdistribusi tidak normal, sedangkka fiilai jika nilai Sig

(Significancé atauP-value > a (0,05) maka terdistribusi normal.

e. Uiji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus-independen
dua arahtftes independent Uji-t digunakan untuk membandingkan dua
rata-rata sehingga diperoleh perbedaan pengarwrgpan. Pengujiannya
dilakukan dengan menggunakan program pengolah 8&3S 18 (
Statistical Product and Service Solutigndengan menguji signifikansi
perbedaan rata-ratangar). Uji hipotesis ini membandingkan gain skor
posttestdan pretestantara kelas eksperimen dengan kelompok kontrol,
baik secara keseluruhan ataupun setiap aspek EEEgUamateri
(mengingat, memahami dan mengaplikasikan).

Menurut Uyanto (2009:159) padaji-t dua sampel independen
menggunakan SPSS terdapat uji hipotésigene’s Testyang berfungsi

untuk mengetahui apakah asumsi kedagance sama besar terpenuhi
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atau tidak terpenuhi. Jika dari hakévene’s Testliperolehp-value(sig)
lebih kecil daria=0,05 maka asumsi kedua varians sama besgara(
variances assumedidak terpenuhi, sehingga kita menggunakan asumsi
varians tidak samaqual variances not assumed

Karena pengujian dilakukan dua arah, maka daenablgean hipotesis
terdapat pada daerah negatif dan positif dengaasbg@te Menurut
Santoso(2010:92) kriteria pengambilan keputusamahdapabila Hiung >
tiavel Maka H ditolak dan H diterima, jika fiung< tiavel Maka H diterima

dan H ditolak.

2. Penarikan kesimpulan

Setelah semua data-data diperoleh, maka data twerseblah menjadi
sebuah informasi sehingga menghasilkan kesimpu&n geneilitian yang

telah dilakukan.



